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INTISARI 

Tugas Akhir penciptaan ini memadukan keelokan alam dengan seni melalui 

pendekatan sustainable yakni dengan teknik upcycle pada setelan jas secondhand. 

Karya ini terinspirasi dari bunga edelweiss Jawa (Anaphalis Javanica) sebagai 

simbol keindahan dan keabadian yang kemudian divisualisasikan menjadi motif 

batik kontemporer yang dituangkan dalam setelan jas. Upcycle adalah teknik untuk 

mengolah bahan daur ulang dalam hal ini setelan jas, menjadi busana baru yang 

bernilai tinggi dengan maksud mengurangi limbah tekstil dan mendukung 

pelestarian lingkungan. 

Proses penciptaan dengan menggunakan metode estetika dan teori 

ergonomis bertujuan untuk memastikan karya tidak hanya memiliki nilai keindahan 

secara visual namun juga fungsional. Pada tahapan penciptaan menyertakan 

eksplorasi terhadap bunga edelweiss Jawa dan teknik upcycle, perancangan desain 

motif, hingga diwujudkan dengan proses pembatikan dan penyesuaian pola jas. 

Tugas akhir penciptaan ini menghasilkan kesimpulan bahwa memadukan 

motif edelweiss Jawa dengan teknik upcycle menjadi solusi kreatif tidak hanya 

dalam permasalahan limbah tekstil namun juga dapat menciptakan busana yang 

memiliki nilai keindahan budaya yang berkelanjutan. Harapannya, kelima karya ini 

dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat agar dapat lebih peduli pada lingkungan 

dengan memanfaatkan teknik upcycle dalam produk-produk fashion lainnya untuk 

menekan banyaknya limbah tekstil. 

Kata Kunci : bunga edelweiss Jawa, setelan jas, teknik upcycle 
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ABSTRACT 

This Final Projects combines the beauty of nature with art through 

sustainable approach, namely the upcycle technique on a secondhand suit. This 

work is inspired by the Javanese edelweiss flower (Anaphalis Javanica) as a symbol 

of beauty and eternity which then visualized into a contemporary batik motif that is 

poured into a suit. Upcycle is a technique for processing recycled materials in this 

case a suit, into new clothing with high value aiming to reduce textile waste and 

supporting environmental conservation. 

The creation process using aesthetic methods and ergonomic theory aims 

to ensure that the design not only has value in visual but also functional. The 

creation stage includes exploration of the edelweiss flower and upcycle techniques, 

designing the motif, until it is realized with the batik process and adjusting the suit 

pattern. 

This Final Project combining the Javanese edelweiss motif with the upcycle 

technique is a creative solution not only to solve the problem of textile waste but 

can also create clothing that has sustainable cultural value. It is hoped that these 

five works can inspire people to care more about the environment by utilizing 

upcycle techniques in other fashion products to reduce the increasing amount of 

textile waste. 

Keywords : Javanese edelweiss flower, suit, upcycle technique 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bunga edelweiss Jawa (Anaphalis Javanica) merupakan spesies 

endemik yang tumbuh di daerah pegunungan tinggi pulau Jawa pada 

ketinggian sekitar 1500 hingga 3000 meter di atas permukaan laut seperti di 

Gunung Bromo, Gunung Semeru, Gunung Rinjani, dan puncak lain yang 

beriklim dingin dengan kelembapan memadai. Edelweiss Jawa dikenal 

dengan kelopak putih berbulu yang memberi kesan anggun dan menawan. 

Bunga ini memiliki pola unik yang menopang daya tarik estetika busana 

pun memamerkan kekayaan keanekaragaman hayati Indonesia (Sari & 

Kusuma, 2021). Edelweiss Jawa sendiri sering mendapat julukan “Bunga 

Abadi” karena mampu bertahan dalam kondisi kekeringan maupun suhu 

ekstrim karena memiliki struktur daun dan bunga khas yang dapat 

melindungi dirinya sendiri (Wibowo & Setiawan, 2020). Pelestarian 

edelweiss Jawa penting dalam konteks desain, terutama saat dijadikan motif 

busana batik yang dapat menciptakan karya menarik secara tampilan visual. 

Motif edelweiss Jawa sangat indah dan unik. Adanya busana batik motif 

edelweiss Jawa dapat mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 

dan melestarikan spesies endemik serta habitatnya. Hal ini dapat 

menciptakan hubungan mendalam antara budaya, alam, seni, dan desain 

serta mendorong kesadaran akan keberlanjutan kekayaan lokal. 

Penggabungan konsep setelan jas dengan motif batik bunga 

edelweiss Jawa memiliki tujuan penting yaitu memperlihatkan nilai 

keanggunan alam dan budaya. Predikat bunga abadi pada edelweiss Jawa 

selaras dengan jas yang merupakan busana timeless dan tidak akan habis 

termakan zaman. Artinya, perpaduan antara kedua objek ini selaras dengan 

konsep karya yang mengacu pada keberlangsungan hidup suatu benda baik 

yang hidup maupun yang mati. 
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“Batik dijelaskan sebagai kain bergambar yang dibuat secara khusus 

dengan menuliskan atau menerakan malam (lilin) pada kain, 

kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu; atau biasa 

dikenal dengan kain batik” (Wulandari, 2011).

 

Wulandari kembali menegaskan bahwa secara etimologi kata 

“batik” merujuk pada bahasa Jawa yakni “amba” yang menggambarkan 

lebar atau luasnya kain, dan “titik” yang merujuk pada titik. Secara 

evolusioner, istilah “batik” berkembang untuk menggambarkan proses 

menghubungkan titik-titik tertentu sehingga membentuk gambar pada kain 

yang memiliki ciri khas luas atau lebar. Selain itu, batik juga mencakup 

segala hal yang terkait dengan pengaturan titik-titik pada kain. Beberapa 

sumber mengatakan bahwa batik juga bisa dijadikan sebagai media untuk 

meditasi. “Meditasi merupakan bentuk kegiatan untuk mengurangi rasa 

stress dan tujuan meditasi adalah untuk mencapai ketenangan (Sunarto, 

2018; Agung, 2017). Penulis memilih bunga edelweiss Jawa sebagai 

sumber inspirasi pembuatan ornamen yang nantinya akan distilasi 

sedemikian rupa dan menjadi motif utama batik kontemporer pada karya 

tugas akhir ini. 

Pemilihan jas dalam proses upcycle yakni memanfaatkan kembali 

jas secondhand/bekas untuk menciptakan desain baru yang memiliki nilai 

jual tinggi dengan desain lebih baru dan fungsional. Jas biasanya dibuat dari 

material wol, sutra, atau bahan berkualitas lain yang sangat disayangkan jika 

memiliki umur pemakaian yang pendek mengingat dalam produksinya, jas 

turut berkontribusi menambah limbah tekstil dan jejak karbon. Pemilihan 

jas menjadi langkah yang tepat untuk ikut serta pada keberlangsungan dan 

memperpanjang usia pemakaiannya dengan standar desain inovatif yang 

bisa mengubah persepsi konsumen dalam hal pengendalian kualitas pakaian 

secondhand. 

Limbah tekstil dari produksi fashion di dunia saat ini dikategorikan 

sebagai salah satu limbah terbesar yang ada setelah limbah plastik. Limbah 

tekstil yang dihasilkan setiap tahun secara global mencapai angka 92 juta 

ton mulai dari limbah produksi, konsumsi, hingga pakaian bekas yang 

dibuang (O’Brien, N. J., & Ferguson, K. M, 2021). Perkembangan industri 
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fashion yang sangat cepat makin menambah beban yang harus ditanggung 

bumi akibat perilaku impulsif manusia dalam mengonsumsi sandang, 

sehingga perlu diupayakan aksi yang dapat membantu mengurangi limbah 

pakaian tersebut. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mendukung 

wacana ini adalah dengan upcycle, yaitu mengubah pakaian secondhand 

menjadi produk baru yang memiliki nilai tinggi, dalam hal ini jas. Upcycle 

memiliki 3 konsep utama yaitu meningkatkan nilai barang lama menjadi 

produk baru dengan nilai tinggi  yang dalam prosesnya membutuhkan 

kreativitas serta inovasi untuk merancang kembali materi yang sudah ada, 

berkontribusi mengurangi limbah baru yang dimunculkan akibat kebutuhan 

bahan baku sehingga dapat mengurangi sampah produksi, dan terakhir 

upcycle sangat erat dengan konsep desain berkelanjutan dengan memikirkan 

dampak lingkungan tentang bagaimana produk dibuat untuk 

memaksimalkan usia penggunaan dan potensi penggunaan produk itu 

kembali (McDonough & Braungart, 2023).  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penciptaan karya setelan 

jas upcycle merupakan respons kreatif terhadap masalah limbah tekstil yang 

terus meningkat di dunia. Karya ini diharapkan memiliki keunggulan 

menggabungkan keberlanjutan dengan gaya yang elegan, menciptakan 

produk fashion yang unik, ramah lingkungan, dan sekaligus memberi 

kesadaran kepada konsumen tentang pentingnya keberlanjutan dalam dunia 

fashion. 

B. Rumusan Penciptaan 

Dari hasil pemaparan latar belakang di atas,  beberapa rumusan masalah 

yang berhasil ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep bunga edelweiss Jawa ke dalam motif batik pada 

setelan jas upcycle? 

2. Bagaimana penerapan teknik upcycle pada jas secondhand menjadi 

setelan jas baru yang memiliki keunggulan? 

  



4 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah: 

1. Menjelaskan konsep bunga edelweiss Jawa ke dalam motif batik 

pada setelan jas upcycle 

2. Menjelaskan penerapan teknik upcycle jas secondhand menjadi 

setelan jas baru yang memiliki keunggulan 

 

b. Manfaat 

Manfaat dari penciptaan karya ini adalah: 

1. Bagi Penulis  

a. Sebagai media menuangkan kreativitas, pemikiran, dan 

gagasan kedalam karya seni batik 

b. Sebagai media untuk pengembangan diri melalui karya seni 

yang dibuat beserta makna filosofisnya 

c. Sebagai media untuk menambah kemampuan dan kreativitas 

dalam berkarya terutama dalam hal pemanfaatan barang 

secondhand dengan teknik upcycle 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Sebagai pembelajaran dan menambah wawasan bagi 

mahasiswa dalam berkarya dengan mengangkat isu 

lingkungan dan cara meminimalisir kerusakan yang muncul 

dengan teknik upcycle 

b. Sebagai referensi mahasiswa dalam hal mengembangkan 

motif dan karya 

3. Bagi Masyarakat 

a. Sebagai pembelajaran bagi masyarakat mengenai seni batik 

dan upcycle busana secondhand 

b. Sebagai alternatif pilihan setelan jas dengan motif batik 

kontemporer 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Estetika 

Estetika didefinisikan sebagai kajian tentang hakikat 

keindahan, seni, dan pengalaman estetis yang dipengaruhi oleh 

konteks sosial dan budaya yang membentuk persepsi dan 

nilainya (Sunarto, 2018). Estetika merupakan cabang filsafat 

yang mengkaji tentang keindahan dan pengalaman seni yang 

mencakup analisis elemen-elemen seperti bentuk, warna, dan 

komposisi yang memiliki kontribusi terhadap keindahan yang 

secara singkat berupaya memahami bagaimana kita merasakan 

dan menghargai keindahan dalam berbagai berbagai bentuk 

karya seni.  

Dalam proses penciptaan karya tugas akhir ini penulis 

menggunakan metode pendekatan estetika, yang 

implementasinya ke dalam desain sering kali merujuk pada 

bagaimana pengalaman visual suatu karya dapat dipahami. 

Dengan mengangkat edelweiss Jawa sebagai motif, pendekatan 

ini merefleksikan pengalaman estetis yaitu mengedukasi 

masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan yang diwakili oleh 

bunga tersebut melalui busana jas upcycle yang tidak hanya 

menarik secara visual tetapi bermakna dan relevan dalam upaya 

keberlanjutan dalam dunia fashion. 

b. Ergonomi 

Menurut Tarwaka (2004), teori ergonomi berkaitan dengan 

penyesuaian antara manusia, alat, dan lingkungan kerja sehingga 

menciptakan kenyamanan, efisiensi, serta keselamatan dalam 

aktivitas fisik maupun mental. Ergonomi menekankan faktor 

kenyamanan pengguna, yang bertujuan untuk menghasilkan 

desain yang tidak hanya menarik tetapi juga mendukung 

kenyamanan penggunanya dalam berbagai aktivitas. 
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Implementasi teori ergonomi dalam karya busana ini 

memastikan karya tidak hanya estetis tetapi juga fungsional dan 

nyaman dipakai. Pemilihan bahan yang nyaman serta potongan 

yang mengikuti bentuk tubuh, memberikan harmoni antara 

keindahan dan kenyamanan, sesuai dengan prinsip dasar 

ergonomi yang mengutamakan kesejahteraan penggunanya. 

 

2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan Gustami menjelaskan bahwa metode penciptaan 

karya seni terdiri dari tiga tahap dan enam langkah dalam penciptaan 

seni kriya. Tahap pertama adalah eksplorasi, yang mencakup 

pengamatan dan pencarian sumber pustaka. Tahap kedua adalah 

perancangan, dimana seniman membuat beberapa sketsa dan gambar 

teknik. Tahap ketiga adalah pewujudan, yang melibatkan proses 

pembentukan karya seni, disusul oleh penilaian dan evaluasi terhadap 

karya yang telah tercipta (Gustami, 2004). 

a. Eksplorasi 

Pada tahapan eksplorasi penulis melakukan pengamatan 

mendalam terhadap konsep upcycle pada setelan jas secondhand dan 

mencari inspirasi dari aspek-aspek visual yang terkait dengan bunga 

edelweiss untuk dijadikan motif batik kontemporer pada setelan jas 

tersebut. Pengamatan ini dilakukan untuk memahami lebih lanjut 

mengenai upcycle dan bunga edelweiss dengan membaca artikel dan 

jurnal sebagai referensi. 

b. Perancangan  

Tahap kedua yaitu merancang sketsa awal yang 

mencerminkan bunga edelweiss kedalam bentuk motif batik 

kontemporer yang nantinya akan diwujudkan melalui konsep 

upcycle setelan jas secondhand. Sketsa-sketsa ini mencakup elemen 

desain yang memerinci bunga edelweiss serta bagaimana membuat 

setelan jas baru dari bentuk jas yang sudah ada sebelumnya.  
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Proses perancangan melibatkan pembuatan gambar teknik 

yang rinci, menggambarkan setiap aspek dari setelan jas, termasuk 

pemilihan motif batik warna, dan detail-desain. 

c. Pewujudan 

Tahap ketiga dimulai dengan membuat busana setelan jas 

sesuai konsep yang telah dirancang. Dalam tahapan ini melibatkan 

pemilihan bahan, teknik pembatikan, teknik upcycle, dan pembuatan 

pola sesuai dengan gambar teknik yang telah disusun. Setelah 

melalui seluruh tahap dan langkah yang telah dijalani, penting untuk 

melakukan evaluasi sejauh mana kesesuaian ide awal karya yang 

diciptakan. Evaluasi ini mencakup sejauh mana busana mampu 

mengomunikasikan makna konsep yang diinginkan dan sejauh mana 

hasil akhir mencerminkan visi dari penulis (Gustami, 2004). 
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Gambar 1. 1 Bagan Proses Pewujudan 

(Sumber : Nasya Najjana Viddini, Difoto 20/11/2024) 
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